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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan  

Dari seluruh kajian pada bab-bab sebelumnya, penulis mencapai pada 

kesimpulan bahwa sosialitas manusia menjadi salah satu hal yang mutlak dari 

eksistensi manusia. Dalam arti sosialitas sebagai sesuatu yang eksistensial dan 

sejalan dengan manusia. Aspek sosialitas manusia dipahami melalui relasinya 

dengan orang lain di tengah dunia. Eksistensi manusia di tengah dunia 

direalisasikan sejauh manusia melakukan interaksi dengan orang lain. Secara 

sosial manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain. Dalam kehidupan sosial manusia 

menemukan diri sebagai subjek di hadapan orang lain. Orang lain hadir di depan 

saya sebagai subjek yang memberikan pengertian tentang diri saya begitupun 

sebaliknya. 

Orang lain sebagai teman hidup sekaligus sebagai “pengada” yang 

memberikan arti bagi diri setiap pribadi. Pengada bukan dalam pemahaman 

teologis melainkan pengada secara sosiologis. Pengada secara sosiologis dipahami 

dalam interaksi sosial yang intens. Melalui interaksi sosial yang intens manusia 

menyadari bahwa orang lain merupakan “pengada” yang menegaskan 

subjektivitasnya. Melalui kehadiran orang lain saya merasa memiliki arti. 

Pemahaman diri individu ditemukan melalui interaksi dengan orang lain. Interaksi 

yang dilakukan secara langsung dan bersifat interpersonal. Manusia menemukan 

arti keberadaannya ketika dia melebur diri dalam kehidupan kolektif.  

Dalam kehidupan kolektif manusia secara aktif memberi diri kepada orang 

lain untuk menemukan kekhasannya karena pada dasarnya manusia memiliki 

kekhasannya masing-masing. Untuk menemukan kekhasan tersebut setiap pribadi 

harus terbuka terhadap sesama dalam suatu lingkungan sosial. Dalam kehidupan 

sosial sikap keterbukaan sangat mutlak diperlukan agar setiap orang merasa 

bebas. Sikap terbuka pada orang lain sebagai upaya untuk menemukan jati diri 

sebagai makhluk sosial. Untuk menemukan jati diri tersebut manusia seyogianya 
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melakukan interaksi dengan orang lain. Dalam kehidupan sosial setiap pribadi 

dituntut untuk bertanggungjawab dan memelihara sikap saling percaya serta 

menjunjung tinggi keadilan dan solidaritas. Hal tersebut merupakan sesuatu yang 

mutlak dimiliki oleh setiap individu dan sebagai konsekuensi logis dari 

eksistensinya sebagai makhluk sosial. 

Namun kemajuan teknologi dewasa ini memberikan batasan pada interaksi 

sosial manusia. Sosialitas yang menjadi dasar eksistensi manusia telah kabur dan 

memiliki pemahaman yang parsial. Relasi manusia hanya terbatas pada relasi 

teknologis. Relasi teknologis merupakan salah satu bentuk relasi manipulatif. 

Manusia tidak melibatkan diri secara langsung dengan objek atau subjek sasaran 

interaksi. Kemajuan teknologi mengkonversi interaksi manusia ke dunia digital.  

Relasi intersubjektif yang menjadi kekhasan relasi manusia tidak 

direalisasikan secara baik. Manusia membangun relasi dengan sesamanya melalui 

media sosial. Transformasi relasi manusia ke dunia digital mendegradasi aspek 

sosialitas manusia. Sosialitas manusia yang ditandai dengan relasinya dengan 

seluruh entitas di tengah dunia menjadi semu. Relasi manusia dengan seluruh 

entitas di tengah dunia merealisasikan kompleksitas pemahaman tentang sosialitas 

itu sendiri. Dengan kata lain sosialitas identik dengan kompleksitas relasi manusia 

di tengah dunia tetapi hal itu tidak dilakukan.  

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk relasional. Sebagai makhluk 

relasional manusia harus selalu melakukan interaksi dengan orang lain. Dalam 

relasi dengan orang lain setiap pribadi memberikan penegasannya sebagai subjek. 

Dalam relasi intersubjektif manusia menyatakan diri sebagai makhluk sosial. 

Dalam arti sosialitas memiliki makna di dalam relasi intersubjektif. Transformasi 

relasi manusia ke dunia digital melahirkan relasi interkonektifitas. Relasi 

interkonektifitas dimediasi oleh perangkat teknologi digital. Relasi ini terjadi 

sejauh manusia memiliki koneksi dengan internet.    

Relasi interkonektivitas menjadi gaya baru relasi manusia dan hal tersebut 

mendegradasi nilai sosialitas itu sendiri. Sosialitas sebagai eksistensi manusia 

tidak direalisasikan dengan sempurna pada manusia di zaman modern. Manusia 

dalam keseharian hidupnya selalu berkelindan dengan teknologi. Manusia 
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melakukan interaksi intersubjektif dimediasi oleh teknologi. Dalam arti bahwa 

teknologi sebagai mediasi bagi manusia dalam melakukan interaksi. Pada 

akhirnya manusia hanya melakukan interaksi secara langsung hanya dengan alat-

alat teknologi.  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih 

membuat manusia menarik diri dari kehidupan kolektif. Penarikan diri dari 

kehidupan kolektif menjadi salah satu dampak digitalisasi. Digitalisasi merupakan 

perubahan besar yang diakui oleh seluruh belahan dunia. Digitalisasi melahirkan 

pemahaman baru tentang manusia. Manusia pada hakikatnya sebagai makhluk 

sosial ditransformasi menjadi makhluk digitalis. Digitalisasi mengarahkan 

manusia pada cara hidup individualis dan memutus kontak dengan dunia luar.  

Digitalisasi di era teknologi melahirkan banyak problem kemanusiaan 

secara sosial. Sosialitas sebagai dasar eksistensi manusia yang digagas oleh para 

pemikir mengalami kemunduran makna. Degradasi nilai sosialitas manusia di era 

teknologi memaksa manusia untuk memikir ulang arti sosialitas manusia. 

Kemudahan dan keefektifan yang ditawarkan oleh teknologi membuat manusia 

cenderung untuk mengurung diri. Manusia terkurung dari ruang sosial yang real 

tetapi terbuka dalam ruang social digital. Manusia secara ragawi tidak melakukan 

kontak fisik atau membangun interaksi yang lazim dilakukan oleh manusia pada 

zaman pra teknologi tetapi melakukan kontak informasi dalam masyarakat global.  

Kemudahan dan keefektifan yang ditawarkan oleh teknologi membuat 

manusia menjadi sangat bergantung padanya. Manusia kehilangan otonomi 

dirinya dan hidupnya dideterminasi oleh teknologi. Determinasi diri manusia oleh 

teknologi dilihat melalui kecanduan manusia dalam menggunakannya. Kecanduan 

dalam hal ini dimaknai secara positif di mana teknologi dan manusia menyatu. 

Manusia selalu melakukan aktivitas bersama teknologi. Manusia melakukan hal-

hal sederhana yang bisa dilakukannya sendiri tetapi manusia melakukanya dengan 

menggunakan alat-alat teknologi.   

Pada akhirnya manusia sampai pada alienasi diri dan sosial. Teknologi 

mengalienasi manusia dari dirinya sendiri. Manusia kehilangan kebebasannya dan 

mengabaikan kemampuan untuk berpikir jernih, kreatif, kritis dan cerdas. Hal 
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tersebut dipengaruhi oleh seluruh kemampuan berpikir manusia direduksi ke 

dalam sistem algoritma yang kaku. Teknologi juga mengalienasi manusia dari 

kehidupan kolektif dan menjadi sangat individualistik. Ketercerabutan diri dari 

kehidupan kolektif dipengaruhi oleh teknologi yang mereduksi pola interaksi yang 

khas dilakukan oleh manusia ke dalam dunia digital. Selain itu, teknologi 

memudahkan segala aktivitas manusia sehingga bisa dilakukan secara pribadi 

tanpa bantuan orang lain. Pola interaksi gaya baru yang disuguhkan oleh teknologi 

memberikan ruang individualisme yang luas dan individu terisolasi dari 

masyarakat.  

4.2 Saran  

Kemajuan teknologi yang semakin canggih memiliki dampak ganda dalam 

keberlangsungan hidup manusia. Hal tersebut tak dapat dihindari oleh manusia. 

Dampak buruk teknologi menjadi sesuatu yang mutlak terjadi karena para 

desainer tidak memiliki jangkauan untuk mendesain pola pikir setiap orang yang 

menggunakan teknologi di seluruh dunia. Kompleksitas kepentingan setiap 

pribadi akan melihat teknologi sebagai alat untuk menggapai hal yang dinginkan. 

Setiap pribadi memiliki kebebasan dalam menggunakan teknologi sehingga ia 

bisa melakukan apapun dengan teknologi. 

Untuk meminimalisasi dampak buruk teknologi, manusia dituntut untuk 

mengambil sikap kritis dan bijaksana dalam menggunakannya. Berpikir kritis dan 

secara bijak dalam menggunakan teknologi harus menjadi pendidikan dasar yang 

diterapkan dalam dunia pendidikan agar anak-anak mulai sejak dini bisa berpikir 

dan bertindak secara kritis dan bijaksana terutama dalam penggunaan alat-alat 

teknologi. Usaha untuk meminimalisasi dampak negatif perkembangan teknologi 

terhadap kehidupan manusia ialah melalui refleksi kritis dan sikap bijaksana. 

Terkait dengan hal tersebut orangtua memiliki peran vital dalam mendidik 

anak dalam lingkungan keluarga. Orangtua sejatinya menjadi agen yang 

mengarahkan setiap tindakan anak-anak sejak dini. Hal tersebut akan menentukan 

sikap dan tindakan anak di masa depan.  Orang tua tidak boleh membiarkan anak 

bermain handphone saat waktu tidur dan menenangkan anak yang menangis 

dengan cara memberinya handphone. Hal tersebut akan berdampak pada 
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perkembangan mentalitas anak ketika terjun ke dalam ruang sosial yang lebih 

luas.  

Orang tua seyogianya melakukan sosialisasi di dalam keluarga terkait 

nilai-nilai sosialitas manusia. Misalnya, pertama, mengajarkan sikap 

bertanggungjawab kepada anak-anak ketika diberikan tugas untuk menyelesaikan 

pekerjaan rumah. Kedua, menanamkan nilai-nilai keadilan di antara sesama 

saudara di dalam rumah. Ketiga, mengajarkan kepada anak-anak cara membangun 

berkomunikasi yang baik kepada orang yang lebih tua. Keempat tidak boleh 

bermain handphone ketika orang lain sedang berbicara.  

Selain itu, untuk kaum muda dan remaja harus diberikan batasan waktu 

dalam menggunakan teknologi. Misalnya mereka boleh menggunakan handphone 

ketika untuk keperluan penting, seperti akses pengetahuan dan informasi dari 

sekolah dan tetap di bawah pengawasan orang tua dan guru. Untuk komunitas-

komunitas biarawan yang belajar di IFTK Ledalero harus memberikan batasan 

waktu dalam penggunaan handphone bagi seminarian, misalnya tidak 

mengizinkan seminarian untuk membawa handphone ke kampus setiap hari 

kecuali ada keperluan-keperluan tertentu. Kemudian untuk institusi penndidikan 

tinggi Ledalero diharapakan membuat perkuliaan formal tentang Filsafat 

Teknologi agar mahasiswa/I bisa memahami teknologi secara filosofis sehingga 

bisa mengahadapi perkembangan teknologi secara kritis dan menggunakan 

teknologi dengan bijak.  
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